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BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Manajemen Strategik
1. Pengertian manajemen strategik
Mangjemen Strategik berasal dari bagian kata yang membentuknya,
yaitu “manajemen” dan “strategi” istilah manajemen mengandung tiga
pengertian, yaitu 1) manajemen sebaga proses;, 2) mangemen sebagai
kumpulan orang- orang yang melakukan kegiatan mangemen; dan 3)
manajemen sebagai suatu ilmu.®®
Pendapat dari Hasibuan tentang mangemen ialah suatu usaha yang

sistematis, keterampilan mengatur cara pendayagunaan potensi seseorang,
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yang dibantu dengan sumber - sumber lainnya dalam organisas untuk
meraih suatu tujuan.’® Sehingga dapat diketahui dalam mangjemen ada
konsep organisasi, kegiatan dan administrasi.

Hunger mengatakan bahwasanya mangemen strategik iaah
pengetahuan dan metode tentang merumuskan, menerapkan, dan penilaian.
Ketetapan-ketetapan strategi antar faedah-faedah mangemen yang
menjadikan organisasi menggapa tujuannya di masa yang akan datang
secara efektif dan efisien. Mangemen strategik merupakan seperangkat
ketetapan dan aktivitas pengelolaan yang memastikan kinerja jangka

panjang suatu organisasi. Hal ini mencakup analisis lingkungan,

15Sondang P, Siagian, Manajemen Personalia dan Sumber daya Manusia (Jakarta : Bumi Aksara,
1999), 64.
16Saef ullah.Manajemen Pendidikan Islam. (Bandung : Pustaka Setia 2012) ,1.

20




(3]

perencanaan strategi, pelaksanaan strategi dan pengendalian serta evaluasi.
Oleh sebab itu pengetahuan tentang manajemen strategik menitikberatkan
pada observasi dan evaluasi peluang serta tantangan lingkungan menurut
analisis SWOT. Mangjemen strategik mengutamakan analisis dan evaluasi
peluang serta tantangan lingkungan dengan mengamati kekuatan dan
kelemahan organisasi.*’
Menurut Akdon mangjemen strategi iadlah “perencanaan yang
mengarah pada tujuan jangka panjang (vis), dan diputuskan sebagai
ketetapan otoritas tertinggi (ketetapan dasar dan prinsipil), supaya
organisas dapat berinteraksi secara efektif (misi), dalam upaya
mewujudkan sesuatu (rencana operasional untuk menciptakan sesuatu)
yang bermutu, ditujukan untuk memaksimalkan capaian tujuan dan
semua obyek organisasi.”8

Sabariah memaparkan bahwa manajemen strategik kedalam tiga cara,

antara lain: @) Penyusunan strategi yang dimulai dari analisis SWOT
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dengan mengembangkan strategi dan diuraikan pada tujuan jangka
Panjang dan jangka pendek. Strategi bisa dilaksanakan dengan
mengadopsi dan mengadaptasi berbagai konsep serta pengalaman berbagai
sumber, yang disesuaikan dengan konteks internal dan eksternal
organisasi; b) Implementasi strategi yang biasanya disebut sebagai taktik
merupakan perbuatan dari pemaparan isi dan dinyatakan dalam bacaan
strategis, referensi kebijakan, butir pasal, penerapan standar operasional

prosedural, dan implementasi program; serta ¢) Evaluas strategi dengan

173, David Hunger dan Wheelen, Thomas L, Manajemen Strategis (Y ogyakarta: Andi, 2003), 4.
8Akdon, Strategic Management For Educational Management (Bandung: Alfabeta, 2007), 10.
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penilaian total hasil yang ditimbang dengan data kemarin dari semua
sumber, dan apabila ada perbedaan maka akan dikoreksi dan diperbaiki.®
Dari berbagai pengertian tentang mangjemen strategik , menurut
peneliti ialah seperangkat ketetapan dan aksi mangjerial yang dilaksanakan
melalui proses observasi kondisi saat ini, menetapkan dan membuat
program kinerja jangka panjang, selanjutnya menerapkan dan melakukan
evaluas.
2. Proses Manajemen Strategik
Dalam melaksanakan proses mangjemen strategik, disarankan agar
berpikir dan bertindak strategik terlebih dulu. Menurut Umar Sidik
tahapan- tahapannya adalah sebagai berikut : % 1) Identifikasi masalah,

tahap ini ialah bergerak buat mengena problematika yang ada sebagai
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upaya untuk mengamati fenomena yang terjadi. 2) Klasifikas masalah,
yang kerap terjadi dari tahap ini akan terjadi beberapa masalah yang
beragam. Agar mudah untuk mengatasinya, maka harus membagi
masalah-masalah itu sesuai jenisnya. 3) Proses abstraksi sesudah
klasifikasi masalah terwujud, kemudian tahap seudahnya yaitu identifikasi
masal ah-masalah yang penting atau masalah inti dari tiap jenis. Setelah itu
melakukan analisa masalah tersebut untuk melacak aspek- aspek pemicu
terjadinya persoalan. Tahap ini membutuhkan kecermatan dan ketekunan,
sebab dari hal- hal ini bisa direncanakan jalan keluarnya. 4) Perumusan

langkah-langkah penyelessian masalah sesudah tahap abstraks

1Etika Sabariah, Manajemen Strategis (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2016), 21-22.
DUmar Sidig, “Urgensi Manajemen Strategik dalam Lembaga Pendidikan: Implementasi di MAN
3 Yogyakarta, “ Jurnal Edukasi, Vol. 03, No. 01 (2015): 799-800.
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diselesaikan, ditetapkanlah metode yang sesuai guna pemecahan persoalan
yang sudah teridentifikasi pada tahap pertama. Cara pemecahan ini harus
tampak dan lebih khusus. 5) Rancangan akan penerapan langkah-langkah
ini adalah tahap utama yang akan dilaksanakan oleh seseorang untuk
mengimplementasikan metode  penyelesaian persoalan pada tahap
keempat.

Mangjemen strategik adalah suatu upaya untuk mewujudkan beragam
ketetapan dan kegiatan strategis untuk membantu mewujudkan tujuan
sekolah. Pearce dan Robinson, seperti yang dikutip oleh Ismail Solihin
dalam bukunya, memberikan ulasan tentang beragam pekerjaan utama
yang harus dilaksanakan oleh pimpinan kepada lembaga yang dipimpin.

Kemudian Ismail Sholihin menyebutkan bahwa dalam manajemen
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strategik termuat 3 tahapan,?! yaitu:
a. Rencana strategi
1) Pengembangan visi, misi dan tujuan
Visi merupakan desain atau rancangan yang tepat untuk
menjadi sketsa dan tujuan jangka panjang yang akan dituju oleh
suatu Lembaga atau organisas. Menurut Mulyasana,
mengungkapkan bahwa visi diharapkan dapat menumbuhkan

energi positif dan tanggung jawab untuk menyiapkan masa depan

2l smail Sholihin, Manajemen Sratejik, (Bandung: Erlangga, 2012)
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yang lebih baik.?? Oleh sebab itu, setiap lembaga pendidikan harus
memiliki visi dan misi yang jelas dan terukur.

Sallis menuturkan bahwasannya mis amat erat kaitannya
dengan visi, dan vis memberi panduan yang gamblang untuk
masa sekarang maupun untuk masa depan. Misi merupakan uraian
program dari suatu visi yang sudah dirancang oleh suatu lembaga
atau organisasi yang diatur secara efektif, jelas, terukur, taktis, dan
fleksibel. Sesudah vis dan misi diputuskan, keduanya harus
dismpulkan kedalam tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Tujuan
kerap diungkapkan sebagai sasaran dan cita-cita. Tujuan harus
realistis dan dapat dicapai.®

Tujuan adalah hasil yang dapat diperkirakan dan merupakan
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interpretas dari visi, misi dan nilai- nilai yang diyakini. Dalam
dunia pendidikan tujuannya terpaut dengan tujuan pendidikan yang
tertulis dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 yaitu
Pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.2*

2) ldentifikas faktor internal dan eksternal (analisis SWOT)

22Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), 95-96.

ZEdward Sallis, Total Quality Management in Education, (Jogjakarta: Ircisod, 2012), 216.
2Aceng Muhtaram Mirfani,”Satuan Pendidikan Sekolah Dalam Konstelasi Pembangunan
Nasional.” Kajian Visi, Misi, Nilai, dan Tujuan,|KIP Bandung (1998): 9.
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SWOT adalah singkatan dari Srengths, Weaknesses,
Opportunities and Threats (Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan
Ancaman). Menurut Sallis, menerangkan bahwa: Analisis SWOT
secara umum selalu digunakan Lembaga Pendidikan dalam
perencanaan strategis, dan selalu menjadi media yang efektif untuk
menempatkan potensi dari suatu organisasi/ lembaga. SWOT dapat
dipilah kedalam dua bagian yaitu analisis internal yang fokus pada
lembaga itu sendiri, dan analisa eksternal atau lingkungan tempat
lembaga tersebut bergerak.?

Analisis SWOT bisa untuk mengalokasikan sumber daya
yaitu : anggaran, sarana dan prasarana, sumber daya manusia,

fasilitas sekolah, potensi lingkungan, dan sebagainya. Menurut
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Sagala, analisis SWOT bisa dijalankan dengan menggunakan
matrik SWOT, maksudnya adalah dengan menggunakan strategi
SO (memaka kekuatan dan menggunakan kesempatan), strategi
WO (membenahi kekurangan dan mengambil manfaat dari
peluang), strategi ST (memakai kekuatan dan menjauhi tantangan),
strategi WT (mengal ahkan kel emahan dan menjauhi ancaman).?®
3) Perencanaan jangka pendek, menengah, dan panjang

Perencanaan jangka pendek merupakan perencanaan untuk

hasil yang akan diraih dalam masa satu tahun, perencanaan jangka

menengah untuk jangka waktu 4-5 tahun, sedangkan perencanaan

Sbid.,
%gyaeful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2007), 140.
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jangka panjang dalam kurun waktu 8-10. Dan perencanaan-
perencanaan  tersebut  tersebut harus sesua  dan
berkesinambungan.?’
4) Penentuan strategi unggul

Strategi adalah rancangan atau program utama yang
berkarakter —pengembangan, efektif, dan produktif —untuk
ketercapaian suatu tujuan. Strategi adalah rencana yang dibuat
untuk waktu yang lama dan disusun secara menyeluruh dalam
bentuk cara- cara operasional dengan target dan langkah-langkah
yang terukur.?

Strategi satuan pendidian dapat diartikan sebagai langkah-

langkah dan strategi yang ditempuh sekolah dalam mencapai
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tujuannya. Langkah-langkah dalam proses strategik ini meliputi :
mengidentifikasi opsi- ops strategi yang akan bisa dilaksanakan
dalam mencapai tujuan satuan pendidikan , evaluai pilihan- pilihan
strategi dengan memakai patokan yang jelas dan menyeleksi
beberapa pilihan strategi.?

b. Penerapan strategi

1) Menetapkan kebijakan sekolah

2’Sedarmayanti, Manajemen Strategi, (Bandung: PT Refika Aditama, 2014), 29.

2Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
2011), 217.

2Rokhmiati, Manajemen Stratgjik Dalam Mewujudkan Madrasah unggulan Di Madrasah
Ibtidaiyah Ma'arif Nukarangklesem Kecamatan Kutasari Kabupaten purbalingga. Diss. Institut
Agama Islam Nahdlatul Ulama (lainu) Kebumen, 2022.
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Kebijakan sekolah merupakan suatu prediksi, aternatif, dan
otoritas dalam menentukan dan melaksanakan atau tidak
melaksanakan sesuatu yang terpaut dengan peraturan dan
penerapan haluan, rencana, prosedur, penilaian hasil, dan
peningkatan dalam suatu lembaga pendidikan. Dedy Mulyasana
mengatakan bahwa kebijakan sekolah tidak ditetapkan secara
sepihak oleh para pengambil keputusan managjerial, namun perlu
dimusyawarahkan dengan terbuka oleh semua stakeholder yang
berperan di sekolah.®

2) Memotivasi Guru dan Staf
Supaya terwujud kondisi kerja yang menggairahkan, seorang

pemimpin harus melakukan tugasnya, memotivasi pegawainya.
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Motivas adalah setiap perasaan , tekad atau kemauan yang amat
mempengaruhi keinginan seseorang. Untuk itu seseotang tersebut
terdorong berkel akuan dan berbuat untuk menggapai cita- cita.3

Penerapan strategi merupakan prosedur tindakan yang
memerlukan partisipasi dari seluruh staf dan karyawan. Mekanisme
dukungan dibutuhkan supaya karyawan berperan dengan
maksimal dalam menerapkan strategi yang telah ditertapkan oleh
lembaga.*?

3) Memanfaatkan sumber daya

Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
2011), 200.

SlSiswanto Bedjo, Pengantar Manajemen (Jakarta; Bumi Aksara,2021), 39.

%2Musa Hubeis, dan Mukhamad Najib, Mangjemen Strategik dalam Pengembangan Daya Saing
Organisasi, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014), 28.
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Menurut Faustino Cordoso Gomes, dalam mencapai kualitas
pendidikan, maka dibutuhkan adanya pendistribusian sumber daya
manusia yang sesuai dengan keahlian yang diampu.®®* Daam
mengalokasikan sumber daya manusia harus melalui penyaringan
terlebih dulu, mekanisme seleks dan pengalokasian adalah
sebagian dari peranan penting dalam mangemen sumber daya
manusia, sebab ada dan tiadanya karyawan dalam kuantitas dan
kuaditas yang selaras dengan keperluan lembagal satuan
pendidikan.

4) Mengembangkan budaya yang mendukung strategi
Budaya menurut Rusmin Tumaggor, merupakan nilai,

gagasan dan semboyan yang mempengaruhi perbuatan, itikad, dan
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kultur pada sebuah ingtitusi. Budaya sekolah adalah sesuatu yang

diciptakan dari nilai-nilai yang diikuti oleh kepala sekolah selaku

pimpinan serta dianut oleh guru dan semua staf. Contohnya ialah

budaya jujur, sopan santun, gotong royong, toleransi, kerja keras,

disiplin, dan sebagainya.3*

c. Evaluasi/kontrol strategi
1) Mengawasi semua produk dari pekerjaan dan pelaksanaan strategi

Evaluas strategi merupakan prosedur yang diarahkan untuk

membuktikan apakah kegiatan- kegiatan strategik yang dijalankan

3BFaustino Cordoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Y ogyakarta: Andi Offset, 2003),
117.
34gyaiful Sagala, Budaya dan Reinventing Organisasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta 2008), 111-
113
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sekolah sudah sesuai dengan perumusan strategi yang sudah
diciptakan atau ditentukan.®® Kegiatan ini berupaya mengukur
anggapan atau hipotesis sebagai fondasi yang dipakai untuk
perumusan strategi, masihkah sesuai atau telah mengalami
perubahan.
2) Mengambil langkah-langkah perbaikan

Kegiatan ini dilaksanakan untuk menentukan beragam
tindakan perbaikan untuk membuktikan bahwa kinerja yang
diterapkan sudah sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan
mangjemen puncak. Aktifitas perbaikan bisa diterapkan dengan
cara merubah struktur organisasi, memindah karyawan yang tidak

sesuai, atau mengoreksi sasaran dan tujuan yang akan dicapai.*
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B. Implementasi Kurikulum Merdeka
1. Landasan Kebijakan Implementasi Kurikulum Merdeka

Landasan kebijakan implementasi kurikulum merdeka SDIT Hasan

Sanusi Catakgayam Mojowarno dalam menyusun kurikulum operasional

sekolah (kurikulum merdeka) adalah :

a  Keputusan Mendikbudristek Rl  Nomor 262/M/2022 tentang
Perubahan atas Mendikbudristek RI nomor 56/M/2022 tentang
Pedoman Penergpan Kurikulum Daam Rangka Pemulihan

Pembelgjaran.

SMusa Hubeis, dan Mukhamad Najib, Manajemen Stratejik dalam Pengembangan Daya Saing
Organisas, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014), 28.

3Musa Hubeis, dan Mukhamad Najib, Manajemen Stratejik dalam Pengembangan Daya Saing
Organisas, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014), 129.
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b. Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kemendikbudristek RI Nomor 009/H/KR/2022 tentang
Dimensi, Elemen, dan Suplemen Profil Pelgar Pancasila pada
Kurikulum Merdeka.

c. Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kemendikbudristek Rl nomor 033/H/KR/2022 tentang
Perubahan atas Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum,
dan Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek RI  Nomor
008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembel gjaran pada Pendidikan Anak
Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan

Menengah pada Kurikulum Merdeka.
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2. Pengertian Implementasi Kurikulum Merdeka
a. Implementasi

Pengertian dari implementasi ialah menerapkan suatu hal yang
dapat memberi imbas atau hasil”®’ Implementasi merupakan kegiatan,
pelaksanaan, aktivitas, atau adanya sistem prosedral. Implementasi
bukan hanya tindakan, tetapi juga merupakan tindakan yang dirancang
untuk meraih tujuan.® Demikian dari paparan tersebut bisa dimaknai
bahwa implementas sebaga proses pelaksanaan kegiatan yang
dilaksanakan secara terprogram dan berpedoman kepada peraturan

serta dilakukan dalam upaya untuk mencapai suatu tujuan.

$’Mulyasa. Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), 93-94.
%Usman dan Nurdin. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2002), 70.
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b. Kurikulum

Makna dari kurikulum dalam lingkup pendidikan yaitu seperti
apa yang tercantum pada Undang - undang nomor 20 tahun 2003
tentang Sisdiknas: “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, is dan bahan pelgjaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelgjaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu’°

Kurikulum merupakan komponen yang tak terpisahkan dari
Pendidikan forma maupun non formal. Diantara elemen vital pada
sekolah yang dipergunakan untuk pijakan, menetapkan materi
pembelgaran, memfokuskan prosedur pembelgaran, standar

keberhasilan dan mutu produk pendidikan, adalah Kurikulum.*
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Lebih lanjut Nasution menerangkan beberapa pakar teori
kurikulum berpandangan bahwa kurikulum tidak hanya melingkupi
seluruh aktivitas yang diprogramkan tetapi hal- hal yang terjadi di
naungan kontrol sekolah. Lebih dari itu kegiatan kurikulum yang
forma biasa disebut dengan kegiatan ko-kurikuler atau ekstra
kurikuler.

Kurikulum kerap ditafsirkan dalam arti yang sempit yaitu
sebagal suatu rencana tentang pengalaman belgar peserta didik di
sekolah. Tentang ha ini  Kurikulum bermanfaat untuk

mengembangkan dokumen kurikulum. Secara global didalamnya

%Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.
405, Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 13.
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terkandung ringkasan bermacam- macam bagian kurikulum
diantaranya adalah tujuan atau kompetensi, materi pembelgaran,
proses pembelgjaran, dan evaluasi. Dokumen ini yang dijadikan dasar
oleh guru dalam mengembangkan proses pembelgjaran. Dalam arti
luas kurikulum yaitu respon dari perancang dan pakar kurikulum
tentang persoalan yang sedang dialami oleh suatu negara pada saat ini
dan untuk meningkatkan mutu pendidikan suatu negara di masa yang
akan datang. Kurikulum meupakan tanggapan terhadap persoalan
yang sedang dilalui pada saat ini dan tantangan pada masa mendatang
terhadap kelangsungan hidup suatu bangsa. Tanggapan tersebut
diwujudkan kedalam gagasan tentang kurikulum.*

Berlandaskan paparan diatas tentang berbaga pengertian
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kurikulum, hingga bisa disimpulkan bahwa kurikulum iaah
seperangkat rencana pembelgjaran yang sebelumnya sudah didesain
yang digunakan sebagai panduan atau petunjuk dalam prosedur
mel aksanakan proses pembelgjaran baik didalam maupun di luar kelas
guna untuk meraih tujuan pendidikan yang diharapkan.
c. Kurikulum Merdeka

Sistem pendidikan di Indonesia kembali mengalami era baru
semenjak Mendikbudristek RI, Nadiem A. Makarim, menyampaikan
tentang merdeka belgar, yang artinya memberi keleluasaan dan

kebebasan kepada sekolah, guru dari birokrasi yang rumit serta peserta

418, Hasan, “Impelementasi Kurikulum dan Guru,” Jurnal Inovasi Kurikulum 1, No.1, (2020), 3.
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didik diberikan kemerdekaan untuk menentukan aspek kompetensi
yang diinginkan. Dari pernyataan ini, munculah kebijakan berjudul
“Merdeka Belajar”. Kebijakan merdeka belgjar pada prinsipnya
bertujuan untuk memaksimalkan daya serap para lulusan di semua
sekolah dengan melaksanakan kegiatan belgar yang menarik dan
menyenangkan.*? Dengan kebijakan ini diharapkan lembaga
pendidikan bisaterus berusaha membangun inovasi — inovasi sehingga
terjadi perkembangan yang positif dalam pendidikan.

Struktur dari kurikulum merdeka adalah termasuk kegiatan intra
kurikuler, projek penguatan profil pelajar Pancasila serta kegiatan
ekstra kurikuler. Seperti yang termuat dalam Kemendikbudristek no.

162 tahun 2021 bahwa konteks dasar kurikulum berisi: 1) Struktur
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Kurikulum; 2). Capaian Pembelgjaran; Prinsip Pembelgjaran dan
Asesmen. Struktur kurikulum merdeka di sekolah penggerak dipilah
menjadi tiga fase yakni: fase A untuk kelas 1 dan 2, fase B untuk kelas
3 dan 4, dan fase C untuk kelas 5 dan 6.3

Berlainan dengan kurikulum- kurikulum terdahulu, kurikulum
ini menggunakan prinsip merdeka belgjar yang mengharuskan para
pendidik kompeten dalam melakukan kegiatan pembelgjaran yang

menyenangkan serta melihat kebutuhan dan kemampuan siswa*

“Dewa Ayu Made Manu Okta Priantini, Ni Ketut Suarni, dan 1. Ketut Suar Adnyana, “Analisis
dalam bab ini berisi tentang :Berkualitas,” Jurnal Penjaminan Mutu 8, no. 02 (2022): 238-44.
“SRestu Rahayu, “Implementasi Kurikulum Belajar di Sekolah Penggerak,” Jurnal Basicedu 6,no.
4 (2022):3-4.

“Maman Suryaman, “Orientasi pengembangan kurikulum merdeka belajar,” dalam Seminar
Nasiona Pendidikan Bahasa Dan Sastra pada tahun.
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Implementasi Kurikulum Merdeka ini digunakan untuk melengkapi/
menyempurnakan kelemahan kurikulum sebelumnya. Kurikulum ini
intinya tidak merubah subsansi pada kurikulum sebelumnya, tetapi
menyempurnakan sehingga terbentuk sistem pendidikan yang baik
dan relevan dengan perubahan zaman. Namun untuk Lembaga
pendidikan yang belum mampu dan sigp bak SDM maupun
kelengkapan pendidikan yang belum memadai untuk melaksanakan
kurikulum merdeka tetap diperbolehkan menerapkan K-13 karena
kurikulum merdeka merupakan kurikulum pilihan (opsi) sehingga
kurikulum ini bisaterapkan mulai tahun pelgjaran 2022/2023. Dengan
harapan sekolah harus terus membenahi diri dan mempersiapkan diri
hingga akhirnya bisa mengimplementasikan kurikulum merdeka
seperti yang telah diharuskan untuk sekolah yang sudah ditentukan
sebagai sekolah penggerak.

Atas dasar paparan tersebut dapat digarisbawahi bahwa
kurikulum merdeka yang diprakarsa oleh Nadim A. Makarim
mempunyai keunggulan yaitu: kurikulum lebih mengacu pada materi
inti/esensial, sehingga mudah bagi pendidik dalam melaksanakan
kegiatan pembelgaran yang intensif dan tidak tergesa-gesa,
memberikan  waktu  untuk  pelgaran  khusus/mulok  atau
tambahan/ekstra guna untuk pengembangan karakter melalui projek
penguatan profil pelgar Pancasila (P5), memberi kemerdekaan bagi

lembaga pendidikan juga guru untuk merencanakan dan melakukan



(3]

kegiatan pembelgjaran yang sesuai dengan kompetensi, kebutuhan dan
karakter peserta didik. Oleh karena itu “kurikulum merdeka” sangat
penting untuk diimplementasikan pada lembaga pendidikan *°

Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) merupakan
projek lintas mata pelgaran yang dikolaborasikan. Program ini
dilaksanakan dengan mengobservasi suatu persoalan dan setelah itu
mencari solusi nyata dari persoaan tersebut. Profil Pelagjar Pancasila
pada kurikulum merdeka tersebut diperkuat dengan adanya projek
berdasarkan tema yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Profil
Pelgjar Pancasila adalah output atau lulusan yang mempunyai karakter
dan kompetens sehingga dapat menguatkan nilai- nilai luhur

Pancasila. Hal tersebut salah satu wujud penjabaran dari tujuan
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pendidikan nasional. Profil Pelgjar Pancasila memiliki enam dimens
yaitu : 1. Beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia, 2. Berkebhinekaan global, 3. Bergotong- royong. 4.
Mandiri, 5. Mandiri, 5. Bernaar kritis. 6. Kreatif.

Esens dari kurikulum merdeka ialah bebas untuk berpikir
kreatif dan mandiri. Pendidik diharapkan menjadi mesin penggerak
untuk mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan potensinya.
Ketetapan atas prinsip pembelgaran ini adalah bentuk dalam
melaksanakan pembenahan sistem pendidikan. Penyusunan kembali

dilaksanakan dalam usaha untuk menyambut perubahan dan

“SRahmadayanti, Dewi, and Agung Hartoyo. "Potret Kurikulum Merdeka, Wujud Merdeka Belgjar
di Sekolah Dasar.” Jurnal Basicedu 6.4 (2022): 7174-7187.
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peningkatan mutu pendidikan nasional serta penyesuaian dengan
perkembangan zaman.*® Untuk itu peserta didik diharapkan untuk
dapat berkembang searah dengan kemampuan dan bakatnya. Ciri dari
proses belgjar mandiri adalah kritis, bermutu, aktif, adaptif, ekspresif,
progresif, dan beragam. Peserta didik belgjar karena kemauan sendiri
bisa dipantau melalui sikap dan pola pikirnya. Diantaranya adalah
energik, optimis, positif, kreatif dan inovatif.4’

Kurikulum Merdeka pada saat ini merupakan kurikulum opsi
atau pilihan yang diimplementasikan secara terbatas dan bertahap
lewat program sekolah penggerak dan sesudahnya akan diterapkan
secara nasiona di semua jenjang lembaga Pendidikan, baik di

lingkungan K emendikbud maupun Kemenag.
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%M. Amin& Syahrir,“Pembangunan Pendidikan Merdeka Belajar (Telash Metode
Pembelajaran),”Jurnal Ilmiah Mandala Education6, no.l (April 2020): 7.

4Frank  Herbert, “Merdeka  Belajar  Online,” Diakses pada 25 Juli 2022,
https://www.kompasi ana.com/syekhmuhammad/5df20d25d541df 6¢ca8471992/merdeka-bel aj ar-
atau-bel ajarmerdeka?page=all.
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